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ABSTRAK

Situ Agathis merupakan salah satu dari enam situ yang
menerima aliran air pertama ke wilayah Universitas
Indonesia (UI), Depok, Jawa Barat yang memiliki fungsi
ekologis sebagai penyangga bagi ekosistem teresterial dan
akuatik, di daerah tersebut banyak ditumbuhi berbagai
jenis tumbuhan yang seringkali dipengaruhi oleh
genangan air. Famili Asteraceae dan Araceae adalah 2
contoh famili yang tumbuh di daerah sempadan Situ
Agathis, Universitas Indonesia. Situ Agathis terletak pada
daerah urban padat penduduk, akibatnya ekosistem Situ
Agathis telah rusak karena banyaknya sampah dan limbah
rumah tangga yang dibuang ke aliran sungai lalu mengalir
ke Situ Agathis. Dalam hal ini peneliti melakukan studi
inventarisasi tumbuhan dari Family Araceae dan
Asteraceae yang ada di Situ Agathis, Universitas Indonesia.
Metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan
pengambilan data menggunakan line transect di 3
lokasi,dimulai dari tepi bagian kanan situ, bagian tengah
situ, dan tepi bagian kiri situ dan didapatkan spesies paling
banyak ditemukan adalah Colocasia esculenta dari Famili
Aracaeae. Famili Araceae yang ditemukan di Situ Agathis
berdampak baik bagi lingkungan karena dapat dijadikan
sebagai fitoremediasi dalam mempengaruhi kualitas air
limbah yang tercemar di kawasan tersebut.
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ABSTRACT

Lake Agathis is one of the six lakes that received the first flow
of water to the area of the University of Indonesia (UI),
Depok, West Java. The border area of Lake Agathis has an
ecological function as a buffer for the terrestrial and aquatic
ecosystems. often affected by standing water. The
Asteraceae and Araceae families are two examples of
families that grow in the border area of Lake Agathis,
University of Indonesia. Lake Agathis is located in a densely
populated urban area, as a result the Agathis Lake ecosystem
has been damaged due to the large amount of garbage and
household waste that is dumped into the river and then
flows into Lake Agathis. Based on this, we are interested in
finding information about several ecological factors that
cause the Asteraceae and Araceace family plants to thrive in
the Lake Agathis border area. In this case the researchers
conducted a plant inventory study of the Araceae and
Asteraceae Family in Lake Agathis, University of Indonesia.
The method used is descriptive method with data collection
using line transect in 3 locations, starting from the right side
of the lake, the middle of the lake, and the left side of the lake
and the most species found is Colocasia esculenta from the
Aracaeae family. The Araceae family found in Lake Agathis
has a good impact on the environment because it can be used
as a phytoremediation in influencing the quality of polluted
wastewater in the area
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PENDAHULUAN

Inventarisasi adalah suatu bentuk usaha untuk melakukan kegiatan identifikasi
tumbuhan. Dalam hal ini adalah menentukan atau menetapkan identitas suatu flora
(tumbuhan) yang dapat meliputi penentuan nama yang benar untuk setiap spesies hingga
tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi. Dalam mengidentifikasi tumbuhan yang sudah
dikenal oleh berbagai ilmu pengetahuan, diperlukannya sarana bantuan kelompok, literatur
buku maupun internet, kunci identifikasi hingga lembar identifikasi jenis (Indah, 2009).

Studi yang dilakukan adalah Inventarisasi Family Asteraceae dan Araceae di Situ
Agathis, Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat. Lokasi Situ Agathis dipenuhi oleh limbah dan
sampah rumah tangga yang mengalir di aliran air Situ Agathis (Direktorat Umum dan Fasilitas
Universitas Indonesia,2009).

KBBI menyebutkan bahwa situ adalah danau atau telaga. Ukuran situ cenderung kecil
dan tidak luas yang menyebabkan keadaannya terancam karena tingginya sedimentasi,
terutama pada situ yang relatif dangkal. Dampak negatif akan sangat terlihat dan akan
mengkhawatirkan karena situ cenderung dapat berubah dari segi kondisi hingga fungsi
ekosistemnya. Perubahan dapat menyebabkan hilangnya nilai ekosistem.

Kota Depok yang terletak di provinsi Jawa Barat merupakan pusat pemerintah yang
berbatasan dengan wilayah Jakarta, merupakan kota yang diarahkan untuk kota hunian
pemukiman, pusat pedagangan dan jasa, pendidikan, pariwisata hingga kota resapan air.
Menurut PERDA Kota Depok pada tahun 2012-2032 tentang Sistem Jaringan Prasarana Sumber
Daya Air pasal 28 ayat 3 huruf C, Kota Depok mempunyai 28 situ.

Dengan kondisi Situ Agathis yang cukup tercemar, masih banyak tumbuhan yang hidup
di Kawasan situ tersebut, termasuk family Asteraceae dan araceae. Hal ini memungkinkan
adanya faktor lain yang membuat pertumbuhan dari family Asteraceae dan araceae tumbuh di
Kawasan situ. Selain itu, perlu adanya penelitian mengenai kondisi lingkungan sekitar situ
Agathis yang sesuai untuk pertumbuhan Family Asteraceae dan Araceae.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
inventarisasi tumbuhan family Asteraceae dan Araceae di situ agathis, Universitas Indonesia,
Depok, Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk membuat deskripsi secara sistematis
mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar variabel yang diteliti. Pengambilan data dilakukan
menggunaan line transect di 3 lokasi,dimulai dari lokasi inlet, midlet, dan outlet. Pengamatan
pada setiap lokasi akan dilakukan pengulangan tiga kali. Pengambilan data dilakukan dengan
membuat garis pinggir pengamatan 2 m ke kanan dan kiri. Kemudian dilakukan inventarisasi
di sepanjang jalur transect. Jika tumbuhan tidak diketahui spesiesnya, maka akan dilakukan
pengambilan sampel untuk selanjutnya di identifikasi.
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Ket :

Al.2 : Inlet
B1.2 : Midlet
C1.2 : Outlet

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Situ Agathis
Sumber: journal of biology, uinjkt.ac.id
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Asteraceae dan Araceae yang diantaranya 4 spesies dari family Asteraceae dan 6 spesies
dari family Araceae. Dari kedua family yang diamati, diperoleh family Araceae dengan
spesies terbanyak dan jumlah yang lebih banyak dibanding dengan family Asteraceae
(Tabel 1.) Semua spesies tersebar di daerah inlet, midlet, dan outlet situ agathis
Universitas Indonesia.

Tabel 1. Data hasil spesies famili Asteraceae dan Araceae

No. Nama Spesies Family Inlet Midlet Outlet Jumlah
1 Mikania sp Asteraceae - \Y - 1
2 Tridax sp Asteraceae \Y - - 1
3 Sphagneticola sp Asteraceae - - \% 1
4 Emilia sp Asteraceae - \% - 1
5 Colocasia esculenta Araceae \Y \% \% 8
6 Alocasia odora Araceae \Y \% \% 5
7 Anthurium sp Araceae \Y - \% 2
8 Dieffenbachia seguine Araceae \Y - \% 1
9  Amorphophallus variabilis Araceae Vv - - 2

10. Arum italicum Araceae - \Y \% 5
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Gambar 3. Total jumlah Individu tumbuhan family Asteraceae dan Araceae

Gambar 4. Spesies yang banyak ditemukan saat pengamatan
A. Colocasia esculenta; B. Arum italicum; C Alocasia odora; D. Anthurium sp.; E.
Dieffenbachia seguine; dan F. Amorphophallus variabilis.

B. Pembahasan

Tabel 1 menunjukan data spesies dari family Asteraceae dan Araceae yang ada di wilayah
situ Agathis, Universitas Indonesia. Setelah dilakukannya pengamatan ditempat, Situ Agathis
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membuktikan bahwa family Araceae merupakan tumbuhan family yang banyak ditemukan di
3 lokasi situ, pada bagian tepi kanan situ, bagian tengah situ hingga bagian tepi kiri situ
dibandingkan dengan family Asteraceae, family Araceae memiliki jumlah yang jauh lebih
banyak. Araceae memiliki kelimpahan dan keanekaragaman yang tinggi di daerah tropis (Mayo
et al, 1997). Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan Family Araceae yaitu
sinar matarahari, kelembapan yang relatif tinggi, suhu sekitar 25 - 300 @ C, dengan pH tanah 5
- 7,5 (khoirul, 2014).

Situ Agathis digolongkan sebagai perairan sedang berdasarkan Indeks diversitas
mikroalga dan cyanobacteria. Hal ini karena pada situ Agathis mengalami pencemaran limbah
penduduk maupun akibat pengayaan nutrien akibat pencucian mineral tanah oleh air hujan.
Kondisi lingkungan di Situ Agathis dengan derajat keasaman (pH) sekitar 6 - 7, dengan suhu
sekitar 32 - 34 "© C, intensitas cahaya pada situ tersebut 139.00—174.000 lux (Prihantini et al,
2008). Dengan kondisi seperti itu, merupakan factor yang baik dalam pertumbuhan family
Araceae. Dari hasil penelitian yang didapat, family araceae memang ditemukan cukup banyak
pada lokasi situ agathis karena kondisi lingkungan yang mendukung. Famili Araceae tersebut
membutuhkan intensitas cahaya matahari yang cukup tetapi tidak terlalu tinggi (Cronquist,
1981).

Berdasarkan data pengamatan, Colocasia esculenta menjadi spesies yang paling banyak
ditemui di Situ Agathis, Spesies ini tumbuh alami di wilayah Asia Tenggara. Colocasia esculenta
dapat digunakan untuk membuat plastik biodegradable, yaitu plastik yang dapat terurai oleh
mikroorganisme tertentu. (Lemmens, 2003). Dalam kaitannya dengan lingkungan, tanaman ini
dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi dalam mempengaruhi kualitas air limbah
(Kristiana, 2020). Dengan banyaknya tanaman dari famili Araceae yang ditemukan di Situ
Agathis berdampak baik bagi lingkungan karena dapat dijadikan sebagai fitoremediasi dalam
mempengaruhi kualitas air limbah yang tercemar di kawasan tersebut.

Pertumbuhan Asteraceae dibutuhkan kondisi dengan intensitas cahaya yang tinggi dan
pencahayaan yang lama (Cronquist, 1981). Kondisi tersebut sesuai dengan keadaan situ
Agathis yang mempunyai cahaya matahari sangat terik dan jarang ada naungan pohon
disekitarnya (Wijaya, 2017). Namun, berdasarkan hasil penelitian, family Asteraceae hanya 4
individu yang ditemukan pada lokasi tersebut. Hal ini berarti terdapat factor lain yang
membuat pertumbuhan Asteraceae tidak banyak ditemukan di Situ Agathis. Pertumbuhan
Family Asteraceae dibantu oleh kupu kupu dalam penyerbukan dan penyebaran pollen
(Rusman, 2015; Dendang, 2009). Namun, dalam pengamatan yang dilakukan, tidak ditemukan
kupu - kupu di sekitar lokasi situ Agathis, hal ini karena kondisi yang cukup tercemar dipenuhi
sampah pada air dan tanahnya. Selain itu, dikarenakan keterbatasan ukuran transect dalam
pengambilan sampel, menyebabkan individu yang tidak masuk dalam batas transect, tidak
dapat diidentifikasi. Sehingga butuh adanya penelitian lebih lanjut dan lebih luas dalam
melakukan inventarisasi family ini.

KESIMPULAN

Individu dari Famili Araceae dan Asteraceae yang ditemukan pada Situ Agathis terdiri
dari 27 individu dengan famili terbanyak berasal dari famili Araceae. Jumlah individu
terbanyak yang ditemukan adalah Colocasia esculenta. Famili Araceae yang ditemukan di Situ
Agathis berdampak baik bagi lingkungan karena dapat dijadikan sebagai fitoremediasi dalam
mempengaruhi kualitas air limbah yang tercemar di kawasan tersebut. Sehingga kondisi
ekosistem yang buruk tidak mempengaruhi pertumbuhannya dan justru bermanfaat untuk
memperbaiki kualitas limbah yang tercemar.
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